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Dalam suatu pembelajaran sains peserta didik diharuskan 
banyak membaca, karena belajar ialah pangkal dari segala ilmu, serta 
dengan membaca dapat akan mudah memahami materi yang akan 
dipelajari dan juga sebagai bekal untuk peserta didik melakukan 
eksperimen. Oleh karena itu pendidik dituntut harus bisa mencari 
metode khusus agar peserta didik mau membaca, khususnya buku-buku 
tentang IPA. Nah metode resitasi ini dapat membantu karena disini 
peserta didik di minta agar membuat resume, kesimpulan singkat dari 
hasil bacaannya dan diprestasikan.  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Harapan Jaya dengan 
jumlah populasi yaitu seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 76 
peserta didik. Adapun jumlah sampel 26 peserta didik yang diambil 
dengan menggunakan teknik Cluster random sampling. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitiannya 
adalah korelasi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang dinyatakan dalam bentuk Skala likert. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara metode 
Resitasi berbasis Literasi Sains terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas IV C SD Negeri 1 Harapan Jaya dengan koefisiien korelasi nilai 
rhitung sebesar 0, 956 dan rtabel sebesar 0,388 dengan nilai signifikani 
0,000 berarti rtabel rhitung (0,956 ˃ 0,388) dan nilai signifikansi p ˂ 
0,05 (0.000 ˂ 0,05). Sedangkan nilai thitung sebesar 15.899 ˃ ttabel -
6.563 serta nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05,dengan diperoleh persamaan 
regresi sederhana Y= -39.333+ 1,594X serta nilai signifikansinya 0,000 
˂ 0,05 dan nilai koefisien determinasi (r²) sebesar 0,913 bahwa metode 
Resitasi berbasis Literasi Sains memiliki kontribusi atau pengaruh 
terhadap Motivasi Belajar peserta didik sebesar 91% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode 
Resitasi berbasis Literasi Sains terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas IV C di SD Negeri 1 Harapan Jaya Bandar Lampung 
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A. Latar Belakang Masalah 
Motivasi belajar peserta didik pada perkembangan zaman 
saat ini serta pada masa pandemi covid-19 kini menjadi salah satu 
masalah yang berimbas pada kehidupan sekolah bahkan di SDN 1 
Harapan Jaya, Bandar Lampung. Akhir-akhir ini masalah tersebut 
memicu pada menurunnya motivasi belajar peserta didik sehingga 
sangat mengkhawatirkan, dan harus diperbaiki menjadi lebih 
baik, supaya peserta didik tidak memiliki motivasi belajar yang 
rendah. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
1
 
 Rendahnya motivasi belajar peserta didik pada saat 
pandemi covid-19 ini dipengaruhi salah satunya oleh 
pembelajaran yang dilakukan dengan sistem daring (dalam 
jaringan) yang membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan 
dengan sistem pembelajaran yang monoton seperti itu. Akibatnya 
yaitu menurunnya motivasi belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Pada saat ini orang tua dituntut untuk berperan 
penting dalam mendampingi proses pembelajaran yang dilakukan 
di rumah dengan sistem daring. 
Pandemi COVID-19 telah menyebabkan dampak besar 
pada sektor pendidikan tinggi global. Pendidikan di Indonesia 
telah mengalami perubahan dalam strategi pembelajaran sejak 
wabah COVID-19 karena semua kegiatan pendidikan formal di 
sekolah ditutup karena kebijakan pshycal distancing yang 
diterapkan oleh Indonesia. Strategi pembelajaran telah berubah 
dari sistem pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 
elektronik (e-learning).2 Pusvyta Sari (2020) mengungkapkan 
                                                             
1Selfie S Rumbewas, Beatus M Laka dkk ―peran orang tua dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di Sd Negeri Seribi‖. Jurnal EduMatSains, 
2 (2) Januari 2018, 201-202), h. 205. 
2Ilmi Zajuli Ichsan, ―COVID-19 Outbreak on Environment: Profile of Islamic 
University Students in HOTS-AEP-COVID-19 and PEB-COVID-19‖, Tadris: Jurnal 




bahwa pembelajaran online adalah alternatif yang dapat 
diterapkan di era teknologi dan komunikasi yang tumbuh terlalu 
pesat sekarang. Lebih lanjut, pandemi COVID-19 menyoroti 




Tujuan pendidikan mencakup nilai-nilai kehidupan yang 
baik, pantas, cukup mulia dan indah. Oleh karena itu, tujuan 
pendidikan memiliki dua fungsi, yaitu untuk memandu semua 
kegiatan pendidikan yang merupakan tujuan yang harus dicapai 
oleh semua kegiatan pendidikan. Pendidikan juga memiliki 
dampak besar pada kehidupan manusia. Pendidikan menjadi 
media yang mempengaruhi kesuksesan negara. Pendidikan adalah 
dasar dari pengembangan sumber daya manusia.
4
  
Dari perspektif orang yang berpendidikan, dampak 
pendidikan pada pendidikan manusia juga jauh lebih besar 
daripada orang yang tidak berpendidikan. Karena itu, Allah SWT 
berspesialisasi dalam orang-orang yang tahu kata-katanya dalam 
QS Mujadila: 11. Berikut ini: 
 
ُ لَُكۡمۖۡ وَ  لِِس فَٱۡفَسُحىاْ يَۡفَسِح ٱَّللَّ اْ إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي ٱۡلَمَجَٰ أَيُّهَا ٱلَِّذيَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ إَِذا . يََٰ
ُ قِيَل ٱوُشُزواْ فَٱوُشُزواْ يَۡزفَِع ٱ ت ٖۚ َوٱَّللَّ ُ ٱلَِّذيَه َءاَمىُىاْ ِمىُكۡم َوٱلَِّذيَه أُوتُىاْ ٱۡلِعۡلَم َدَرَجَٰ َّللَّ
 بَِما تَۡعَملُىَن َخبِيٞز  
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan membeii kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
                                                             
3Wildana Wargadinata, dkk, ―Student’s Responses on Learning in the Early 
COVID-19 Pandemic‖, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 5, No. 1 (Juni 
2020), h. 142. 




Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS. Al-mujadillah:11)5 
Motivasi dan pelatihan adalah dua hal yang saling 
mempengaruhi. Setiap anak yang lahir termotivasi untuk belajar. 
Motivasi berasal dari kata motivasi, yang berarti kekuatan 
tindakan dan tindakan yang ditemukan dalam diri seseorang.
6
 
Metode pembelajaran Resitasi berbasis literasi sains dalam proses 
pendidikan, diperlukan motivasi, karena mereka yang tidak 
memiliki motivasi dalam belajar tidak akan dapat melaksanakan 
kegiatan pendidikan. Ini adalah tanda bahwa sesuatu yang akan 
dilakukan tidak menyangkut kebutuhannya, apa pun yang 
memotivasi orang lain mungkin belum tentu memotivasi orang 
tertentu, jika sesuatu tidak mempengaruhi kebutuhan perubahan 
energi dalam diri seseorang.  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata metode 
diartikan sebagai cara yang teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan pekerjaan agar tercapai sesuatu yang dikehendaki, 
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan sesuatu kegiatan 
guna mencapai tujuan tertentu.
7
 Metode diartikan cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Dapat 
disimpulkan bahwa metode adalah cara atau jalan yang tepat dan 
cepat dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  
Metode pembelajaran ini terkait sangat cocok dengan 
motivasi siswa, terutama motivasi untuk mendapatkan 
pengetahuan baru. Motivasi berasal dari penggerak Latin, yang 
berarti bergerak. Berdasarkan pemahaman ini, motivasi 
berkembang. Motivasi menurut Wlodkowski menerangkan 
motivasi sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menghasilkan jenis perilaku tertentu, dan yang memberikan 
arahan dan perlawanan terhadap perilaku. Motivasi menurut 
                                                             
5 Kementerian Agama RI, Al- Fathan Al- Qur’an Terjemah, (Tangerang: CV Al 
Fatih Berkah Cipta, 2016), h. 447 
6 Selfia S. Rumbewas, Beatus M. Laka dan Naftali Meokbun, ―Peran Orang 
Tua Dalam Miningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SD Negeri Saribi‖.   Jurnal 
EduMatSains, Vol. 2 No. 2 (Januari 2018), h. 201. 
7 Nurdiansyah dkk, Inovatif Media Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning 




Imron menjelaskan bahwa motivasi berasal bahasa Inggris yaitu 
motivation, yang berarti mendorong pembalasan, dan kata kerja 
motivasi yang berarti mendorong, menantang dan merangsang, 




Ilmu pengetahuan alam ialah salah satu mata pelajaran 
utama dalam kurikulum Indonesia termasuk di tingkat sekolah 
dasar. Ilmu pengetahuan alam adalah mata pelajaran yang 
dianggap sulit bagi sebagian besar siswa, dari sekolah dasar 
hingga sekolah menengah. Salah satu tantangan yang dihadapi 
dunia pendidikan saat ini ialah implementasi kegiatan 
pembelajaran yang buruk yang digunakan guru di sekolah. 
Kegiatan pembelajaran ini kurang mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SDN 1 
Harapan Jaya Bandar Lampung dalam proses pengajaran ilmu 
alam, siswa biasanya pasif dan malu untuk bertanya tentang teori 
yang dipelajari, yang diberikan dan kurang cenderung untuk 
mengekspresikan pendapat mereka selama pelatihan. Proses 
pembelajaran difokuskan pada guru dan belum menggunakan 
berbagai metode pembelajaran. Rendahnya aktivitas pendidikan 
siswa dalam berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan ilmiah. 
Siswa kurang tertarik mengikuti proses belajar yang hanya 
menggunakan sumber daya pengajaran dari guru. Kurangnya 
penggunaan alat bantu mengajar sesuai dengan materi, serta 
keterbatasan guru akan menciptakan media pendidikan. Guru-
guru IPA berusaha meningkatkan motivasi siswa dalam 
mempelajari ilmu alam dalam situasi Covid ini, seperti yang 
dijelaskan para guru. ―Hingga saat ini, kami selalu berusaha 
meningkatkan motivasi dalam mengajar sains.
9
 
Berdasarkan masalah ini, para peneliti mencoba 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan materi 
pelatihan dalam penyediaan bahan studi dalam ilmu pengetahuan 
                                                             
8 Suharni dan Purwanti. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal 
Bimbingan dan Konseling Vol.3 No.1 Bulan Desember 2018. h.132 




alam. Proses belajar mengajar akan efektif jika guru dapat 
menggunakan metode dan media pengajaran yang sesuai. Ini 
digunakan karena metode pembelajaran dan media memainkan 
peran penting dalam proses belajar mengajar. Menggunakan 
proaktif, metode yang menyenangkan dan media kreatif dan unik 
yang diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Resitasi bermuasal dari bahasa Inggris yaitu to cite, yang 
artinya mengutip, yang dimaksudkan yakni murid mandiri 
mengutip materi pelajaran dari beberapa buku kemudian 
memahaminya sampai bisa. Dapat disimpulkan bahwa resitasi 
adalah suatu tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik 
untuk dikerjakan kemudian dipertanggung jawabkan hasilnya,  
Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan 
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada dalam rangka 
memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan 
perubahan yang dilakukan terhadap alam dan perubahan yang 
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Literasi sains 
mengacu pada kemampuan berpikir kritis dalam dengan pribadi 
yang kompetitif, inovatif, kreatif, kaloboratif serta berkarakter.
10
 
Metode ini adalah cara yang digunakan guru dalam 
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu pemilihan metode yang pas 
harus dilaksanakan oleh guru karena akan berdampak pada 
motivasi yang nanti akan didapatkan. Metode ini juga akan 
membuat KBM lebih tepat guna, efesien, edukatif dan membuat 
peserta didik menjadi semangat belajar. Dalam melakukan 
pembelajaran ini guru menerapkan variasi metode pengajaran 
yang ada sehingga dapat membantu guru dalam melalukan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan.  
Namun berdasarkan pra penelitian penulis melakukan 
wawancara dengan guru Ilmu Pengetahuan Alam di SDN 1 
Harapan Jaya. Didapatkan informasi bahwa kemampuan peserta 
didik masih dibawah rata-rata dalam pelajaran IPA. Metode yang 
                                                             






digunakan guru kurang bervariasi dalam menyampaikan pelajaran 
kepada peserta didik guru lebih banyak menggunakan metode 
konvensional sehingga proses belajar dalam kelas masih berfokus 
pada guru. Peserta didik hanya menerima informasi dari gurunya 
dan kurang menggali potensi peserta didiknya dan meteri IPA 
bersifat hafalan, sehingga dalam proses pembelajaran guru harus 
bisa mengemas materi dengan kreatif dan inovatif, serta 
menyampaikan materi yang membuat siswa aktif dan dengan cara 
tidak membuat peserta didik merasa beban, sehingga proses 
pembelajaran dapat menjadi menyenangkan. 
 Berdasarkan latar belakang ini. Peneliti Mempromosikan 
Penelitian dengan Judul‖ pengaruh metode pembelajaran Resitasi 
berbasis Literasi Sains untuk meningkatkan Motivasi belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Harapan 
Jaya‖.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan perhatikan keefektifan 
pengajaran sains di kelas IV SDN 1 Harapan Jaya, dapat 
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Model pelatihan yang digunakan kurang beragam. 
2. Sebagian besar guru memberikan materi pengajaran 
tradisional yang menekankan pada tanya jawab dan metode 
ceramah. 
3. Siswa kurang menanggapi pelajaran yang diajarkan guru 
selama proses pembelajaran, dan guru tidak cukup termotivasi 
untuk siswa. 
C. Batasan Masalah 
Riset ini berbatas pada: 
1. Metode yang digunakan adalah metode resitasi, yaitu metode 
yang mana guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
dipertanggung jawabkan hasilnya. 
2. Pengeruh yang diteliti adalah perbedaan dalam perlakuan 
pengajaran yang menggunakan metode resitasi dan pengajaran 
yang memakai metode konvensional. 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal di atas, para peneliti merumuskan 
masalah-masalah berikut: apakah ada pengaruh penggunaan 
metode resitasi berbasis literasi sains terhadap peningkatan 
motivasi belajar peserta didik pada mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 1 Harapan Jaya?  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh metode 
resitasi berbasis literasi sains terhadap motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV. 
Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peserta Didik 
Memberikan pengalaman pembelajaran saat 
menggunakan metode Resitasi berbasis literasi sains untuk 
meningkatkan motivasi siswa untuk studi sains. 
2. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
pengetahuan guru tentang metode pembelajaran, yang dapat 
digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya kualitas pendidikan di SD Jaya 1 Harapan Jaya. 
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 
pengembangan wawasan mengenai metode Resitasi berbasis 
LIterasi Sains untuk meningkatkan Motivasi belajar peserta 
didik dan dapat menerapkannya dengan baik dalam proses 
belajar mengajar. 
F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sudah pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Atikah Sari tentang 
―Pengaruh Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran PAI tentang 
Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Darusalam Ciputat‖. 
Berdasarkan analisis data yakni uji-t dengan derajat 




3,20 hingga Ha diterima yakni metode resitasi pada mata 
pelajaran PAI berdampak positif pada hasil belajar peserta 
didik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani tentang 
―Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 
Bhakti Pemuda Lampung Selatan‖. Berdasarkan uji hipotesis 
dengan uji T diperoleh hasil t hitung = 3.367, sedangkan t 
tabel pada taraf signitifikan 5% adalah 2,00. Maka hipotesis 
(Ha) diterima. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini 
diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signitifikan antara Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 







A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran Resitasi 
a Pengertian Metode Resitasi 
Metode berasal dari bahasa yunani ―Methodos”. 
Kata lain terdiri dari dua suku kata, yaitu, ―Metha” yang 
berarti melalui atau melewati dan “hados” yang berarti 
jalan atau cara. Secara istilah metode berarti suatu cara 
yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar 
tercapai tujuan pembelajaran.
11
 Dalam KBBI metode ialah 
upaya yang dipakai untuk melangsungkan untuk mencapai 
sesuatu yang diinginkan. Langkah kerjanya terorganisir 
supaya tidak menyulitkan guru dan peserta didik dalam 
melakukan pembelajaran, adapaun dalam kamus ilmiah 
popular, ialah cara sistematis untuk sesuatu perlakuan dan 
dalam bahasa English dikatakan metode adalah cara.
12
 
Resitasi bermuasal dari English ―to cite‖ artinya 
mengutip, yakni peserta didik mengutip mengambil sendiri 
bahan-bahan pembelajaran itu dari buku-buku tertentu agar 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Tugas 
diberikan kepada peserta didik agar dapat dilakukan diluar 
kelas atau dirumah, metode ini sebagai jalan keluar apabila 
guru menemukan bahan atau materi dengan bobot banyak 
sementara waktu yang tersedia hanya sedikit.
13
 Penekanan 
metode ini adalah adanya tugas belajar yang diberikan guru 
dalam mencapai proses belajar peserta didik secara 
maksimal di dalam ataupun diluar kelas.  
Pemberian tugas ini, menurut Imansyah Alipandi, 
merupakan salah satu alternative untuk lebih 
menyempurnakan penyampaian tujuan pembelajaran 
khusus. Hal ini sebabkan oleh padatnya materi pelajaran 
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yang harus disampaikan sementara waktu belajar sangat 
terbatas dalam kelas, maka untuk mengatasi masalah 
tersebut, guru perlu memberikan tugas-tugas, agar peserta 
didik melakukan kegiatan belajar dengan baik dimanapun 
kemudian tugas tersebut harus dipertanggungjawabkannya. 
Jadi pengaplikasiannya tak hanya diluar kelas, adapun dapa 
dilaksanaan di laksanakan di rumah. Dalam penyampaian 
materi tersebut bukan dalam bentuk tes pada umumnya tapi 




b Tujuan Metode Resitasi 
Mempunyai tujuan utama yaitu: 
1) Merangsang peserta didik untuk belajar lebih banyak 
2) Melatih peserta didik untuk belajar mandiri 
3) Membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri 
informasi 
4) Mendisiplin dan bertanggung jawab peserta didik 
5) Agar siswa dapat memanfaatkan waktu luang untuk 
belajar dan menyelesaikan tugas 
6) Sebagai alternatif untuk menghindari kebosanan peserta 
didik belajar dikelas. 
c Menyiapkan Metode Resitasi  
Menyiapkan resitasi diawali dengan membuat 
rancangan tugas sesuai dengan kompetensi dan indikator 
motivasi belajar, materi pokok, uraian tugas yang harus 
dikerjakan, waktu yang dibutuhkan, dimana tugas harus 
dikerjakan, serta membuat format lampiran yang jelas. 
Agar memperhatikan rancangan dengan baik, guru juga 
harus memperhatikan, mengarahkan, dan membimbing 
peserta didik, sehingga maksud dan tujuan telah ditetapkan 
dapat dicapai secara efektif dan efesien. 
d Jenis dan Langkah-Langkah Metode Resitasi 
Jenis-jenis tugas sangat banyak tergantung pada 
tujuan yang akan dicapai, seperti tugas meneliti, menyusun 
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laporan (lisan/tulisan), tugas metode (pekerjaan motoric), 
tugas di laboratorium dan lain-lain. 
Adapun langkah-langkah yang harus diikuti dalam 
penggunaan metode resitasi yaitu sebagai berikut:  
1) Fase pemberian tugas 
a) Tujuan yang akan dicapai. 
b) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak 
mengerti apa yang akan ditugaskan. 
c) Sesuai dengan kemampuan peserta didik  
d) Ada petunjuk yang dapat membantu pekerjaan 
peserta didik 
e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan 
tugas tersebut. 
2) Langkah pelaksanaa tugas 
a) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru 
b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja 
c) Dikerjakan oleh peserta didik sendiri tidak menyuruh 
orang lain. 
d) Dianjurkan agar peserta didik mencatat hasil-hasil 
yang diperoleh dengan sistematik. 
3) Fase mempertanggung jawabkan tugas 
a) Laporan peserta didik baik lisan/tulisan dari apa 
yang telah dikerjakannya. 
b) Ada tanya jawab 
c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes 
maupun nontes/ cara lain. Fase mempertanggung 
jawabkan inilah yang disebut resitasi, 
 
e Kelebihan Metode Resitasi 
Menurut syaiful segala kelebihan metode resitasi: 
1) Wawancara yang didapatkan peserta didik bermula dari 
hasil belajar, praktik berkorelasi positif dengan minat 
atau bakat yang bermanfaat untuk mereka juga lebih 
menyerap dan tahan lama. 
2) Peluang peserta didik untuk memupuk penyebar luasan 
dan keberanian dengan kesadaran diri sendiri, 




3) Tugas sangat krusial karena sangat menyakinkan 
mengenai apa yang dipahami dari guru, memperdalam 
wawasan. 
4) Tugas untuk membiasakan peserta didik dalam 
menggali informasi secara mandiri. 
5) Bila menggairahkan peserta didik dakam belajar karena 
dilaksnaakan dengan beragam cara dan tidak monoton. 
Menurut Ramayulis dalam bukunya metodologi pendidikan 
agama islam kelebihan metode resitasi ialah sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik belajar membiasakan untuk mengambil 
inisiatif sendiri. 
2) Meringankan tugas yang diberikan. 
3) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab, karena hasil-
hasil yang dikerjakan dipertanggungjawabkan. 
4) Memupuk peserta didik agar mandiri dan tidak 
bergantungan terhadap orang lain. 
5) Hasil pelajaran yang diterima akan tahan lama karena 
sesuai dengan minat peserta didik. 
6) Dapat memperdalam pengertian dan menambah 
keaktifan dan kecakapan peserta didik. 
7) Waktu yang dipergunakan tak terbatas sampai ada jam-
jam sekolah. 
Menurut Abdul Majid kelebihan dari metode resitasi yaitu 
sebagai berikut: 
1) Menarik peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 
belajar 
2) Bisa menyebar luaskan kemandirian peserta didik walau 
tanpa diawasi oleh guru. 
3) Bisa mengajari peserta didik disiplin dan 
bertanggungjawab, karena tugas yang dikerjakan akan 
dipertanggungjawabkan kepada guru. 
4) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik. 





6) Peserta didik berkesempatan memupuk perkembangan 
mengambil inisiatif. Berdiri sendiri dan 
bertanggungjawab.  
 
f Kekurangan Metode Resitasi 
Menurut Abdu Majid kekurangan dari metode resitasi yaitu 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik sulit dikontrol apakah benar ia yang 
mengerjakan tugas tersebut. 
2) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai. 
3) Sering kali peserta didik melakukan penipuan dimana 
mereka hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa 
mau berusaha payah mengerjakan sendiri. 
4) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perrbedaan 
individual. 
 
g Cara Mengurangi Kelemahan Metode Resitasi 
Cara untuk mengatasi kelemahan dan kelebihan dari 
metode resitasi ini antara lain: 
1) Tugas harus jelas 
2) Tugas wajib menunjukan perbedaan antar individu 
3) Dalam durasi yang pas 
4) Tugas dibagikan dalam situasi terkontrol supaya  
peserta didik terdorong untuk serius belajar. 
5) Tugas harus menarik minat dan memotivasi peserta 
didik,  
6) Tugas harus bersifat ilmiah dan praktis, serta bahan ajar 
bermula dari lingkungan yang diketahui oleh peserta 
didik. 
 
2. Berbasis Literasi Sains 
Literasi sains berasal dari kata literatus yang berarti 
melek huruf dan scientia yang berarti memiliki pengetahuan. 
Menurut PISA literasi sains merupakan kemampuan 
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 




yang ada dalam rangka memahami serta membuat keputusan 
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan 
terhadap alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 
melalui aktivitas manusia. Literasi ilmiah mengacu pada 
kemampuan untuk berpikir kritis dengan cara yang pribadi, 




Literasi ilmiah dapat memupuk pikiran dan perilaku 
siswa, dan membangun kemanusiaan untuk menjaganya dan 
bertanggung jawab kepada diri mereka sendiri, masyarakat 
modern dan modern. Siswa dengan kemampuan 
mengembangkan literasi ilmiah dapat membuat keputusan 
dasar dan mengenali sumber keputusan, yaitu sains. Ilmu 
pengetahuan juga memainkan peran penting dalam 
memastikan jaminan sosial saat ini dan masa depan.
16 
Aspek Istilah Literasi Sains, Norris dana Philips 
mengemukakan istilah literasi sains digunakan untuk beberapa 
aspek yang meliputi hal berikut: 
a Pemahaman topik ilmiah dan kemampuan untuk 
membedakan dari non-sains. 
b Memahami sains dan aplikasinya. 
c Pengetahuan ilmiah itu sendiri. 
d Bebas belajar ilmu. 
e Memiliki kemampuan untuk berpikir secara ilmiah. 
f Kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk 
memecahkan masalah. 
g Pengetahuan diperlukan untuk berpartisipasi secara cerdas 
dalam masalah ilmiah. 
h Memahami sifat sains, termasuk hubungan antara sains dan 
budaya. 
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i Saya menghargai dan menghargai ilmu pengetahuan, 
termasuk kekaguman dan keingintahuan. 
j Memahami dampak dan manfaat sains. 
k Melihat krisis sebagai kemampuan berpikir dua kali dan 




3. Motivasi Belajar 
a Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar berasal dari kata "motivasi", yang 
berarti dorongan atau kecerdasan. Motivasi menjelaskan 
kekuatan pendorong yang mendorong orang untuk 
bertindak, atau kekuatan internal orang yang menyebabkan 
orang untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Setiap 
orang memiliki motifnya sendiri baik secara internal 




 ُ لِِس فَٱۡفَسُحىاْ يَۡفَسِح ٱَّللَّ اْ إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي ٱۡلَمَجَٰ أَيُّهَا ٱلَِّذيَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ . يََٰ
ُ ٱلَِّذيَه َءاَمىُىاْ ِمىُكۡم َوٱلَِّذيَه أُوتُىاْ  لَُكۡمۖۡ َوإَِذا قِيَل ٱوُشُزواْ فَٱوُشُزواْ يَۡزفَِع ٱَّللَّ
 ُ ت ٖۚ َوٱَّللَّ  بَِما تَۡعَملُىَن َخبِيٞز   ٱۡلِعۡلَم َدَرَجَٰ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
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Berdasarkan terjemahan ayat Al-qur’an diatas 
beberapa pentingnya kita Karena rakyatnya harus mencari 
ilmu. Dalam Islam, ini membutuhkan tidak hanya 
memahami pelajaran agama, tetapi juga sains. Inilah 
pentingnya motivasi belajar yang membuat orang 
bertindak. Oleh karena itu, motivasi sebagai proses internal 
seseorang atau proses psikologis sangat tergantung pada 
faktor-faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal 
yang melekat pada setiap orang, tingkat pendidikan, 
pengalaman masa lalu, dan harapan atau harapan untuk 
masa depan. 
Berdasarkan pemahaman di atas, kita dapat 
menyimpulkan bahwa motivasi adalah proses mengubah 
energi, yang memberi orang kekuatan untuk secara aktif 
bertindak dan mencari tujuan.Meskipun belajar adalah 
proses utama dari pengembangan kehidupan manusia, 
ketika belajar, orang akan mengalami perubahan kualitatif 
individu, sehingga perilaku mereka akan dikembangkan. 
Pelatihan bukan hanya pengalaman, pelatihan mengambil 
berbagai bentuk tindakan untuk mencapai hasil secara aktif 
dan holistik. 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal bagi siswa yang belajar mengubah perilaku. 
Secara umum, kita dapat menyimpulkan bahwa memahami 
motivasi adalah kekuatan pendorong yang umum bagi 
siswa baik secara internal maupun eksternal, dan 
serangkaian upaya telah dilakukan untuk memberikan 
kondisi tertentu untuk ini. Ini akan memastikan 
kesinambungan dan memberikan panduan untuk kegiatan 
pendidikan, sehingga tujuan ideal subjek dapat tercapai. 
Indikator motivasi pendidikan Uno ditentukan sebagai 
berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
Hasrat serta keinginan untuk berhasil dalam 
proses belajar dan dalam kehidupan sehari-hari pada 




berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan 
atau motif untuk memperoleh kesempurnaan 
2) Membutuhkan promosi dan pelatihan. 
Menyelesaikan tugas tidak selalu merupakan 
motivasi untuk mencapai motivasi atau keinginan untuk 
sukses. Terkadang, karena keinginan untuk menghindari 
kegagalan berdasarkan pada kekuatan kegagalanlah 
orang menyelesaikan pekerjaan mereka dengan cara 
yang sama seperti mereka yang memiliki motivasi untuk 
mencapainya. 
3) Harapan dan cita-cita masa depan. 
Harapan didasarkan pada kepercayaan bahwa 
orang akan merasa tenang. Hasil tindakan mereka, 
misalnya, seorang siswa yang ingin meningkatkan 
kinerja akademik, jika mereka menganggap kinerja 
akademik tinggi mereka sebagai pengakuan dan 
penghargaan untuk meningkatkan kinerja akademik, 
mereka akan menunjukkan kinerja akademik yang baik. 
4) menyatakan penghargaan untuk pelatihan. 
Pernyataan lisan atau bentuk lain Mendorong 
perilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik 
adalah cara termudah dan paling efektif untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
5) Adanya kegiatan yang menarik. 
Simulasi dan permainan adalah proses yang 
sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik 
membuat proses pembelajaran bermakna yang penting 
akan selalu diingat, dipahami, dan dihargai. Sebagai 
kegiatan pendidikan dalam diskusi kelas. 
6) Lingkungan belajar yang menyenangkan 
memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik. 
Biasanya motivasi potensial individu muncul dalam 
perilaku individu setelah lingkungan terbentuk. Oleh 
karena itu, melalui pembelajaran dan latihan dengan kata 
lain, melalui pengaruh lingkungan belajar siswa, motivasi 
individu untuk melakukan sesuatu yang dapat 




anak didik mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam 
mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar.
19
 
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi 
motivasi menurut hamalik yang meliputi sebagai berikut: 
1) Dorong awal perilaku atau tindakan. Tanpa motivasi, 
akan ada pelatihan dan tindakan lainnya. 
2) Motivasi adalah semacam pedoman, yang berarti 
memandu perilaku untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 




b Macam-macam Motivasi Belajar 
Untuk membangkitkan motivasi, khususnya di 
bidang pendidikan, harus ada motivasi eksternal atau 
eksternal untuk meningkatkan motivasi belajar. Faktor-
faktor ini akan membantu orang di masa depan. Dengan 
kata lain, motivasi dapat menemukan hal-hal yang 
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Sumber 
berbasis motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Untuk lebih jelasnya, dua 
faktor dalam diskusi selanjutnya: 
1) Motivasi Instrinsik 
 Motivasi intrinsik ini adalah motivasi yang 
mengaktifkan atau berfungsi, dan tidak memerlukan 
stimulasi eksternal karena orang sudah bersemangat 
untuk melakukan sesuatu.
21
Motivasi ini adalah 
kesadaran pribadi, terutama dalam pendidikan, jika 
siswa memahami diri mereka sendiri untuk belajar lebih 
keras untuk melakukan apa yang benar-benar ingin 
mereka lakukan tanpa paksaan, atau ketika seseorang 
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menentukan bahwa dia sedang melakukan sesuatu, dia 
termotivasi untuk melakukannya. 
 Seseorang yang suka membaca, dia akan 
membaca buku yang dia inginkan dan mencarinya, serta 
tidak ada yang memberitahunya. Contohnya siswa yang 
belajar keras karena mereka ingin mendapatkan 
pengetahuan yang bermanfaat dan dapat mengubah 
perilaku dengan cara yang konstruktif. 
2) Motivasi ekstrinsik 
 Motif-motif ini menghargai atau menghindari 
motif-motif eksternal melalui satu kalimat. Karena itu, 
orang terus berusaha memenangkan hadiah atau 
menghindari hukuman. Sebagai contoh seorang siswa 
mencoba belajar bagaimana mendapatkan skor tertinggi 
untuk mendapatkan pujian dari seorang teman. Dalam 
hal ini, seseorang mencoba mendapatkan hadiah hanya 
untuk prestasinya, yang melemahkan hukumannya 
 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 
a Pengertian IPA 
Ilmu alam adalah disiplin di sekolah dasar / MI yang 
bertujuan untuk memastikan pengetahuan, pemikiran, dan 
gagasan terorganisir siswa tentang lingkungan, yang 
diperoleh dari pengalaman banyak proses ilmiah (termasuk 
penelitian, persiapan, dan presentasi ide). 
lmu alam memainkan peran penting dalam 
kehidupan manusia, karena kehidupan manusia sangat 
bergantung pada alam. Ilmu pengetahuan alam adalah 
sekelompok pengetahuan dengan karakteristik khusus, 
yaitu untuk mempelajari fenomena alam yang ada dalam 
bentuk realitas atau peristiwa dan hubungan sebab akibat. 
Cabang ilmu pengetahuan termasuk anggota kelompok 




                                                             





Wahayana mengatakan bahwa IPA adalah sistem 
pengetahuan yang sistematis, dan penggunaannya biasanya 
terbatas pada fenomena alam, dan Perkembangan fenomena 
alam tidak ditandai dengan fakta, tetapi oleh metode ilmiah 
dan sikap ilmiah.
23
 H.W. Froude mengatakan bahwa sains 
adalah sains yang sistematis dan terorganisir, yang 
berurusan dengan gejala fisik dan terutama didasarkan pada 
pengamatan dan induksi. Pada prinsipnya mempelajari IPA 
sebagai cara untuk mencari tahu serta membantu peserta 
didik untuk dapat lebih memahami alam sekitarnya.
24
 Carin 
dan Sund mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan 
sistematis dan teratur yang biasanya diterima dan 
mengambil bentuk data yang dikumpulkan dari 
pengamatan dan eksperimen. 
Mengacu pada definisi Karin dan Sund, IPA 
memiliki elemen-elemen dasar berikut: 
1) Sikap. 
Sains membangkitkan keingintahuan orang-orang 
tentang benda-benda, fenomena alam, biologi dan 
hubungan sebab-akibat. Masalah ilmiah dapat 
diselesaikan melalui prosedur terbuka. 
2) Proses. 
Proses penyelesaian masalah ilmu alam 
memungkinkan penggunaan metode ilmiah untuk 
prosedur yang konsisten dan sistematis. Metode ilmiah 
meliputi hipotesis, tugas, percobaan atau percobaan, 
evaluasi, pengukuran dan pengembangan kesimpulan. 
3) Produk. 
Sains menghasilkan produk dalam bentuk fakta, 
prinsip, teori dan hukum. 
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Diharapkan bahwa dalam proses pengajaran sains 
alam, akan ada empat elemen, yang akan memungkinkan 
siswa untuk mempelajari proses pembelajaran secara 
keseluruhan, dan memecahkan masalah melalui tindakan 
untuk memecahkan masalah, sehingga dapat memahami 
fenomena alam melalui rasa ingin tahu. Karena itu, kita 
dapat menyimpulkan bahwa sains adalah mempelajari 
fenomena alam dan segala sesuatu yang ada di alam. Sains 
memiliki banyak makna berdasarkan pandangan para 
ilmuwan yang tertarik, melalui pemahaman ilmu itu 
sendiri, cara berpikir tentang ilmu pengetahuan, dan cara 
meneliti objek penelitian ilmiah. 
b Tujuan dan Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam di SD 
atau MI 
Sains mengajarkan siswa sekolah dasar dan 
menengah untuk berpikir kritis dan objektif. Pengetahuan 
nyata mengacu pada pengetahuan yang rasional dan 
objektif serta masuk akal sesuai dengan standar kebenaran 
ilmiah. Nalar mengacu pada nalar atau logika yang diterima 
oleh akal sehat. Objective mengacu pada objek, Ini sesuai 
dengan kenyataan atau pengalaman yang diamati melalui 
panca indera. 
Menurut Tisno, Hadisubroto mengatakan dalam 
bukunya "Mengajar Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah 
Dasar" bahwa pengalaman langsung memainkan peran 
penting dalam pengembangan kemampuan kognitif anak-
anak. Panduan untuk pengalaman alami anak-anak sejak 
kecil (dari lahir hingga 12 tahun). Efektivitas pengalaman 
langsung anak-anak tergantung pada urutan hubungan 
antara metode dan objek dan tingkat perkembangan 
                                                             
25Asih Widi Wisuda Wati dan Eka Sulistiyowati, Metodelogi Pembelajaran 




kognitif anak-anak. Seorang anak hanya siap untuk 
mengembangkan konsep-konsep tertentu jika dia sudah 
memiliki struktur kognitif ini adalah persyaratan, yaitu, 
perkembangan kognitif, yang hierarkis dan komprehensif.
26
  
Mempelajari sains di sekolah dasar / Michigan harus 
memberikan peluang untuk mengembangkan keingintahuan 
ilmiah siswa. Pelatihan ini akan membantu mereka 
meningkatkan kemampuan mereka untuk mengekspresikan 
dan mencari jawaban yang terinformasi dan 
mengembangkan pemikiran ilmiah. Mengajar sains 
digambarkan sebagai suatu sistem, itu adalah sistem 
pengajaran sains. Seperti sistem lainnya, sistem pelatihan 
ilmiah mencakup pelatihan, proses pembelajaran, dan input 
hasil pembelajaran. Tugas utama guru ilmu alam adalah 
mengajar ilmu alam. Proses pembelajaran ilmiah mencakup 
tiga tahap, yaitu: rencana pelatihan, pelaksanaan proses 
pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran.
27
 
Cardy mengatakan bahwa Nuer mengatakan bahwa 
sifat sains harus tercermin dalam tujuan pendidikan dan 
metode pengajaran yang digunakan. Oleh karena itu, 
penelitian pada tingkat pendidikan harus dikembangkan 
dengan memahami berbagai perspektif sains. Dalam 
konteks pandangan dunia, perspektif ini dianggap sebagai 
alat untuk kesejahteraan sosial dan kebahagiaan manusia.
28
. 
Pembelajaran ilmu alam di sekolah dasar harus didasarkan 
pada pengalaman, yang akan membantu siswa memperoleh 
ide, pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan siswa. 
Keterampilan utama yang harus dimiliki siswa adalah 
kemampuan untuk menggunakan alat-alat tertentu, 
kemampuan untuk mengamati objek, kemampuan untuk 
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mendengarkan, berkomunikasi secara efektif, dan 




Dapat dikatakan bahwa proses pengajaran ilmu alam 
di sekolah dasar dan menengah lebih berfokus pada metode 
keterampilan proses, sehingga siswa dapat menentukan 
fakta dan membangun konsep, teori dan sikap ilmiah 
mereka sendiri, yang pada akhirnya dapat memiliki dampak 
positif pada kualitas siswa.  
Tujuan pengajaran sains kepada siswa di sekolah dasar / 
MI: 
1) Penasaran dan positif tentang ilmu pengetahuan alam, 
teknologi, dan masyarakat. 
2) Mengembangkan keterampilan untuk mengeksplorasi 
lingkungan alam, memecahkan masalah serta membuat 
keputusan. 
3) Mengembangkan pengetahuan serta pemahaman konsep 
ilmiah yang berguna dan dapat dipratekan dalam 
kehidupan. 
4) Memahami peran serta pentingnya sains dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Mentransfer pengetahuan, keterampilan, serta 
pengalaman ke bidang pelajaran yang lain. 
6) Berpartisipasi dalam pemilihan, pemeliharaan, dan 
konservasi lingkungan alam. Hargai berbagai bentuk 
pembelajaran yang diciptakan oleh Tuhan di alam 
semesta. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir adalah gambaran umum yang 
menghubungkan variabel-variabel dalam suatu penelitian. 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
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bagaimana hubungan berbagai faktor dengan teori yang telah 
diidentifikasikan dengan masalah yang penting.
30
 
Seperti yang telah dipaparkan dalam landasan teori, 
peneliti memiliki keyakinan bahwa metode resitasi berbasis 
literasi sains berkaitan dengan motivasi belajar. Metode resitasi 
berbasis literasi sains diperlukan untuk meningkatkan Motivasi 
belajar peserta didik. Memahami uraian tersebut maka peneliti 
ingin melihat pengaruh metode resitasi berbasis literasi sains 
terhadap motivasi belajar peserta didik. Metode resitasi berbasis 
literasi sains merupakan variabel bebas (X) sedangkan motivasi 
belajar merupakan variabel terikat (Y). berikut ini kerangka 
penelitian dengan pengaruh metode resitasi berbasis literasi sains 
terhadap motivasi belajar peserta didik. 






D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Ha: Metode Resitasi Berbasis Literasi Sains berpengaruh terhadap 
peningkatan Motivasi Belajar peserta didik di SD Negeri 1 
Harapan Jaya Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
Ho: Metode Resitasi Berbasis Literasi Sains tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan Motivasi Belajar peserta didik di SD 
Negeri 1 Harapan Jaya Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
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